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PENGARUH REKAN KERJA, KONFLIK KERJA, DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(STUDI KASUS PADA PT PETINDO ERA TANGGUH)

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan analisa untuk mengetahui apakah ada
pengaruh Rekan Kerja, Konflik Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT Petindo Era Tangguh.

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dimana -dalam pengambilan data menggunakan kuisioner yang
disebarkan pada karyawan PT Petindo Era Tangguh. Dalam hasil uji yang telah
dianalisis peneliti menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
model statistik, uji't, dan uji F.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan nilai adjusted R
Square (R?) sebesar 0.484 atau 48.4% artinya variabel Rekan Kerja, Konflik Kerja,
dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 48.4% sedangkan sisanya 51.6% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan
hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Rekan Kerja (X1) memiliki nilai 5.833 >
2.037 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
variabel Konflik Kerja (X2) memiliki 0.353 <2.037 dengan nilai signifikan 0.726>
0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, dan variabel Lingkungan Kerja (X3)
memiliki nilai 3.313 > 2.037 dengan nilai signifikan 0.002 < 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Berdasarkan uji F variabel Rekan Kerja (X1), Konflik Kerja (X2),
dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai 11.642 >
2.679 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
variabel dependent ada pengaruh secara simultan terhadap variabel independent.

Kata Kunci : Rekan Kerja, Konflik Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja

Karyawan



THE INFLUENCE OF COWORKERS, WORK CONFLICTS, AND WORK
ENVIRONMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE (CASE STUDY AT PT
PETINDO ERA TANGGUH)

ABSTRACT

This research was conducted by analysis to determine whether there is an
influence of Coworkers, Work Conflicts, and Work Environment on Employee
Performance at PT Petindo Era Tangguh.

In conducting the research, the author used a quantitative descriptive
method where the data collection used questionnaires distributed to employees of
PT Petindo Era Tangguh. In the test results that have been analyzed by researchers
using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, statistical model
tests, t tests, and F tests.

From the results of the research that has been conducted, it shows an
adjusted R Square (R2) value of 0.484 or 48.4%, meaning that the variables
Coworkers, Work Conflicts, and Work Environment simultaneously affect Employee
Performance by 48.4% while the remaining 51.6% is influenced by other factors.
Based on the results of the t test shows that the Co-worker variable (X1) has a value
of 5.833 > 2.037 with a significant value of 0.000 < 0.05 then Ho is rejected and
Ha is accepted, the Work Conflict variable (X2) has 0.353 < 2.037 with a significant
value of 0.726 > 0.05, then Ho is accepted and Ha is rejected, and the Work
Environment variable (X3) has a value of 3.313 > 2.037 with a significant value of
0.002 < 0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted. Based on the F test of the
variables Coworker (X1), Work Conflict (X2), and Work Environment (X3) on
Employee Performance (Y) has a value of 11,642 > 2,679 with a significant value
0f 0.000 < 0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that the dependent
variable has a simultaneous influence on the independent variable.

Keywords: Coworkers, Work Conflict, Work Environment, and Performance

Employee

i1



KATA PENGANTAR
Dengan ucapan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Sang
Tiratana, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Rekan
Kerja, Konflik Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Petindo Era Tangguh”. Adapun tujuan dibuat skripsi ini merupakan
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen (S.M.) pada

Universitas Buddhi Dharma.

Selama penyusunan dan penyelesaian skripsi ini, penulis mendapatkan
dukungan dan bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak yang ada, pada

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar — besarnya kepada:

1.  Tuhan Yang Maha Esa dan Sang Tiratana yang dapat saya rasakan semangat
dan cinta kasih nya kepada saya dalam proses penyelesaian skripsi ini.

2. Ibu Dr: Limijatini, S.E., M.M., B.K.P. selaku Rektor Universitas Buddhi
Dharma, Tangerang.

3. Ibu Dian Anggraeni, S.E., M.Si. selaku Dekan Fakultas Bisnis Universitas
Buddhi Dharma, Tangerang.

4.  Bapak Eso Hernawan, S.E., M.M. selaku Ketua Progam Studi Manajemen
Universitas Buddhi Dharma, Tangerang.

5. Ibu Pujiarti, S.E., M.M. selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan
waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan motivasi, kritik, saran, dan
pengetahuan bagi penulis sehigga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

benar dan tepat sesuai dengan waktunya.

111



Orang tua saya (mama dan papa) dan kakak perempuan saya yang telah
memberikan semangat kepada saya dalam mengerjakan skripsi ini.

Seluruh teman — teman saya yang sudah menemani saya dan berbagi
pengetahuan kepada saya selama berkuliah di Universitas Buddhi Dharma
serta sudah membantu penulis dalam memberikan motivasi dan saran
mengenai penulisan skripsi.

Pihak Manajemen PT Petindo Era Tangguh bapak Hardi Budiman, bapak
Hamid Prawira dan ibu Anissa Dini Prihatini yang memberikan izin kepada
saya dalam melakukan penelitian skripsi ini.

Semua pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini yang tidak bisa penulis
sebutkan satu — satu sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan benar dan
tepat waktu.

Penulis sadar akan kurangnya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki

sehingga skripsi ini jauh dari kata sempurna, walaupun demikian penulis berharap

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Tangerang, 28 Juni 2023

Mei Lie
Penulis

v



DAFTAR ISI

Halaman

JUDUL LUAR

JUDUL DALAM

LEMBAR PERSETUJUAN USULAN SKRIPSI

LEMBAR PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

REKOMENDASI KELAYAKAN MENGIKUTI SIDANG SKRIPSI

LEMBAR PENGESAHAN

SURAT PERNYATAAN

SURAT PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

ABSTRAK ...ttt s i
ABSTRACT ...t ii
KATA PENGANTAR ... e iii
DAFTAR IST ot o ceiimi e e s ssiiive e iiimn e s e esneesnes dfliresseesidesnessnennans \4
DAFTAR TABEL ..ot ix
DAFTAR GAMBAR ...t et xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot i ekttt xiii
BAB I PENDAHULUAN .......oooiiiii ittt sttt 1
A. Latar Belakang Masalah .........ccccooiiiiiiii e 1
B. Identifikasi Masalah...........cccccoiiiiiiiiiiii e 5
C. Rumusan Masalah..........ccccooiiiiiiiii e 5
D. Tujuan Penelitian ..........cccccoviiiiiiiiiiiiiiie s 6
E. Manfaat Penelitian .........coccoeiiiiiieiiiiie e 6



1. Manfaat Bagi Perusahaan :..........ccccooeiiiiiiiiniciicc 6

2. Manfaat Bagi UNiVersitas f......cccceriiieerieiiniiiieiesee e 7

3. Manfaat Bagi Penulis :.......cccccoiiiiiiiiii 7

F. Sistematika Penulisan SKIipsi.......c.cccoriiiiiieiiiiiniciiicseceseeseee s 7
BAB II LANDASAN TEORI .......cciiiiiiii e 9
A. Gambaran Umum TEOTT ....ccvveiiiiiiiiiiiiiis i 9
1. Pengertian Manajemen ... c.ee.vveiereaueerireeniiisiseesieesseesiiiasneesieesneesieeeneens 9

2. Fungsi Manajemen..........ccouveueeiiieieiiie it eee e 10

3. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia ....cc.......ccoevnieeinnnnene. 11

4. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia .............cvceeiveniiieiiennns 12

5. Pengertian Rekan Kerja......ccociviiiiiiiiiiiii e 14

6. Indikator Rekan Kerja ........ccooviiiiiiniiiii it 15

7. Tipe Rekan Kerja.....c..ccoiveiiiiiiiiiiiiiieceeee et 16

8. Pengertian Konflik Kerja .........ccoovviiiiiii i, 18

9. Sumber—Sumber Konflik..........cccoooiiiiii e 19
10.  Indikator Konflik Kerja........ccoooviiiiiiiiiiieisec e 19

11.  Pengertian Lingkungan Kerja...........cccoooeviiiiiinniieniceec e 20
12. Jenis — Jenis Lingkungan Kerja............cocoveiiiiiiiiiiinniniienns 21
13.  Indikator Lingkungan Kerja ...........cccoovvviniiiiiiiiiiiici 22
14.  Pengertian Kinerja Karyawan ...........cccoccviveiiiiiiiciiiniscneens 22

B. Hasil Penelitian Terdahulu............coooiiiiiiiiiie 24
C. Kerangka Pemikiran..........coccoviiiiiiiiiiiiiiee e 29
D. Perumusan HIPOteSiS.......ccuviviiiiiiiiiiieiiiie e 29
BAB III METODE PENELITIAN ......ccooiiiiiiiiie e 31



AL TS PENEIITIAN. ... oo et e e e e e 31

B. Objek Penelitian.........ccceciiiiiiiiiiiciicicsc e 31
1. Profil Singkat Perusahaan .............cccoccoviiiiiiniiiiiicce 31

2. Visi dan Misi Perusahaan ...........ccccoooiiiiiiiiiiiiccce 32

3. SHrUKEUT OTZANISAST . vveivvieiiiiiriiieiiiiesieeesieeesieeesreesssbeesssreesssneesnsnees 34

4. DesKripst KeTja....uiiiiuiiiiiieiiiieiiiie e 35

C. Jenis dan Sumber Data.........cco.oiieiieiiieiie e 40
1. Jenis Data ....cceeiieriiiiiie e s 40

2. SUMDBEr Data.....coiiiiiiiiiii e e 41
D. Populasi dan Sampel...........cocceiiiiiiiiiiiice e b 42
L. POPULAST ..ot e 42

D. Sampel........oooooeeeenenn ST, ..o B MR 42

E. Teknik Pengumpulan Data.............ccooiiiiiiiiniiiiiiccecs e 43
1. Teknik Pengumpulan Data Primer ..............cccooovviin i 43

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder .............c.coovviiiiiiniiiiiieiennn, 44

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian.............ccccoocovoiiniiiiiniiiicice 44
G. Teknik Analisis Data .........cccooveiiiiiiiiii e 49
Lo UJiData .ot 49

2. Uji Asumsi KIasiK ..o.oooviiiiiiiiiiiciiiii 50

3. Uji Model StatistiK .........coeiiiieiiiiiiiiiiiciccieee e 53

4. UJi HIPOTESIS . .vevviieiriiiiiiiieiieee et 54
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cociiiiiii e 56
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian ..........cccoocviiiiiiiiiiiiiiiecces 56
1. Uji FIeKUENST ... 56



B. Analisis Data Penelitian .........oovveeeueeeeee oo e e e 100

1. Uji Data Penelitian .........cccooveiiiiiiiiiiiiiineeeee e 100

2. Uji Asumsi KIaSiK ....oooveiiiiiiiiciiicee e 113

3. Uji Model Statistik ........ccooiveiiiiiiieiiiiceese e 116

4. UJl HIPOTESIS tviiiirieiiiieiiiiesiis st e siee e stee e sibee s siae e sbe e e sineeens 120

C. Pembahasan...........ccociviiiiiiiiiiciii i 125

1. Pengaruh Rekan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan ..................... 125

2. Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan ..................... 126

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan .............. 126

4. Pengaruh Rekan Kerja, Konflik Kerja dan Lingkungan Kerja ........ 126

BAB V PENUTUP ..ottt 128

AL KeSIMPUIAN ... 128

B Saran ..o e 129

1. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya...........c.ccoooveviriennsc i 129

2. Saran Untuk Perusahan ... 130

3. Saran Untuk Pembaca ..........cccccceriiiiiiiiiiee e 130

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 131

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........ccoooimiiiiii it 133
LAMPIRAN

viil



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel II. 1 Hasil Penelitian Terdahulu............cccoooiiiiiiiiiiiiccec 24
Tabel III. 2 Operasionalisasi Variabel Penelitian ............cccooiviiiiiiiiiiiiciennnn 44
Tabel IV. 3 Berdasarkan Jenis Kelamin .........c.cccoeviviiiiiiiiiiii, 56
Tabel IV. 4 Berdasarkan Usia..........cccvviiiiiiniiiiniii e 57
Tabel IV. 5 Berdasarkan PendidiKan ............ccoccoiiiiiiiiniiiiiiececc 58
Tabel IV. 6 Berdasarkan Lama Bekerja.............c.ccooiiiiiiiiiiiiniii e 59
Tabel IV. 7 Variabel X1 Pernyataan 1 ..o 60
Tabel IV. 8 Variabel X1 Pernyataan 2 ..........cccoooieiiiiiieiite it 61
Tabel IV. 9 Variabel X1 Pernyataan 3 ..........cccccovieiiiiiinieiieseneseee e 62
Tabel IV. 10 Variabel X1 Pernyataan 4 ...........cccocevviiiiiiniieiiniie i 63
Tabel IV. 11 Variabel X1 Pernyataan 5 ......c.cccccovoveriiiinieiiiienines e 64
Tabel IV. 12 Variabel X1 Pernyataan 6 ......ccccvvvviiiiiiiiniiiii it 65
Tabel IV. 13 Variabel X1 Pernyataan 7 .........ccocceeiieiiiieieiiienie s 66
Tabel IV. 14 Variabel X1 Pernyataan 8 ...........cccccoviiiiiiiiiiiiinenec e 67
Tabel IV. 15 Variabel X1 Pernyataan 9 .........cccococeiiiiiiiiiiiiicnisiiae e 68
Tabel IV. 16 Variabel X1 Penyataan 10...........ccccoiiiiiiiiiiii i 69
Tabel IV. 17 Variabel X2 Pernyataan 1 ...........cccooeiiiiiiiiiiiiiiiei e 70
Tabel IV. 18 Variabel X2 Pernyataan 2 ..........cccccceviviiiieiniiience e 71
Tabel IV. 19 Variabel X2 Penyataan 3..........ccccoooveiiiiiiinneneicsinessee e e 72
Tabel IV. 20 Variabel X2 Pernyataan 4 ...........cccveiiiiiiiiiniiniiiiiesc e 73
Tabel IV. 21 Variabel X2 Pernyataan 5 ..........cccoceiiiiiiiiiiiiiiiicic e 74
Tabel IV. 22 Variabel X2 Pernyataan 6 ..........ccccccovvvvriieiiniiiienesee e 75
Tabel IV. 23 Variabel X2 Pernyataan 7 ..........cccocvveriiiiieiin s 76
Tabel IV. 24 Variabel X2 Pernyataan 8 ...........ccccceiiiiiiiiiiiiiiicecse e 77
Tabel IV. 25 Variabel X2 Pernyataan 9 ...........cccoceviiiiiiiiiiiiiicic e 78
Tabel IV. 26 Variabel X2 Pernyataan 10 ...........ccccooiiiiiiiiiiiieneeec e 79
Tabel IV. 27 Variabel X3 Pernyataan 1 ..........cccccoeiiiiiiiniiiiicneeee e 80

iX



Tabel IV. 28 Variabel X3 Pernyataan 2 ...........ccoceiiiiiniinieiinieseeseseeseee e 81

Tabel IV. 29 Variabel X3 Pernyataan 3 ...........cccocviiiiiiiinieiiiecsse e 82
Tabel IV. 30 Variabel X3 Pernyataan 4 .........ccccooeeviiiniiiiiiiie e 83
Tabel IV. 31 Variabel X3 Pernyataan 5 ........cccccovviiiiiiiiiiiiiiee e 84
Tabel IV. 32 Variabel X3 Pernyataan 6 ...........cccoceevviiiiiiiieiinicsecseeee e 85
Tabel IV. 33 Variabel X3 Pernyataan 7 ........cccccvvveiiiiiiiiiieieneeseese e 86
Tabel IV. 34 Variabel X3 Pernyataan 8 ..........cccoccceieriiieiiiiienie e 87
Tabel IV. 35 Variabel X3 Pernyataan 9 ............cccoiiiiiiiiiii 88
Tabel IV. 36 Variabel X3 Pernyataan 10 ...........cccciiviiiiiiiiniinicseenese e 89
Tabel IV. 37 Variabel Y Pernyataan 1...........ccooeiieiiiiiinnitiiisees e 90
Tabel IV. 38 Variabel Y Pernyataan 2...........cccccovvviiiiiiiiniiiiiicsic e 91
Tabel IV. 39 Variabel Y Pernyataan 3...........ccocooviiiiiiiiiniiie e 92
Tabel IV. 40 Variabel Y Pernyataan 4...........ccccoovveiiiiiniiiiiiiinie i e 93
Tabel IV. 41 Variabel Y Pernyataan S.........cccccoviiiiiiiinieiiciese e 94
Tabel IV. 42 Variabel Y Pernyataan 6...........cccccoiveiiiiiiiiiiiiiiii i 95
Tabel IV. 43 Variabel Y Pernyataan 7.........c.cccovivviiiiiiiniiiic i 96
Tabel IV. 44 Variabel Y Pernyataan 8............ccooiviiiiiiiiiiiniienc s cnrsis e 97
Tabel IV. 45 Variabel Y Pernyataan 9...........ccccoooveiiiiiiiiiiiic i 98
Tabel IV. 46 Variabel Y Pernyataan 10............c.ccoiiiiiiiiiiiiiiciciee 99
Tabel IV. 47 Case Processing SUMMATY..........ccccvieiiiiniiniinieiiee i 100
Tabel IV. 48 Reliability StatiStiCS.........ceririririeiiiieiiese e 101
Tabel IV. 49 Item Total StatiStiCS .....vervieriieeiieeieieesieesee s e 102
Tabel IV. 50 Case Processing SUMmAry........ccccccvieeiiieiiiiiiienisic e 103
Tabel IV. 51 Reliability StatiStic ......ccoiveiiiiiiiiiiiiiie i 104
Tabel IV. 52 Item Total StatiStiCS ......vveireeiiiiiieiieeee e 105
Tabel IV. 53 Case Procesing SUMMAry ..........cccocveieernieieenreeiee e 106
Tabel IV. 54 Reliability StatiStiCs.........cceviiiiiiiieiiiii i 107
Tabel IV. 55 Item Total StatiStiCs .....c.cvveriiiiiiieiiiie e 108
Tabel IV. 56 Case Processing SUMMATY.........cccccviieerrieieenneeneesnee e 109
Tabel IV. 57 Reliability StatiStiCs .......ccoiveririiiieiiiiierie e 110



Tabel IV. 58 IteIm Total StAISTICS veveerrrnneieeeeeeeeeeee e e e e e et eeeee e e e e eeeeeeeeeeeaseeeeeeeennnns 111

Tabel IV. 59 CoeffiCIients®..........ooiuiiiiiiieiie e 114
Tabel IV. 60 CoOTTelations ..........ccveivieiiieiiieiee e 116
Tabel IV. 61 CoetfiCIeNts?.........ooiiiiiieiec e 118
Tabel IV. 62 Model SUMMATY ......occviiiiiiiiiieic e 119
Tabel IV. 63 CoetfiCIENts?.........ooiiiiiiicit s 120
Tabel IV. 64 CoeffiCIents®..........cooiiiiiiiie it 122
Tabel IV. 65 CoeffiCIents™..........ooiiiiiiiee e 123
Tabel IV. 66 ANOVA? ...ttt bbbt sb e b seees 124

X1



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar II. 1 Kerangka Pemikiran ...........cccooeviiiiiiiiiiicice e 29
Gambar III. 2 Struktur Organisasi PT Petindo Era Tangguh ..............cccooveiinnn. 34
Gambar IV. 3 Uji NOTMAalitas ........ccceveiiiiiiiiiieiiiee e 113
Gambar IV. 4 Uji HeteroedastSitas.......couvviiieieiiieeiiieniiiessiee i 115

xii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Kuesioner

Tabulasi Jawaban Responden
Tabel r

Tabel t

Tabel F

Surat Keterangan Riset

xiil



BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan dalam melakukan operasionalnya akan berusaha
untuk mencapai tujannya sesuai dengan yang telah ditetapkan, baik
perusahaan swasta maupun negeri. Hal ini dilakukan agar dapat menjadi dasar
atau acuan sebuah perusahaan dalam melakukan persaingan bisnis antar
kompetitor yang ada, serta dapat mengikuti perkembangan jaman dan
pertumbuhan teknologi yang berkembang pesat.

Unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci utama dalam
keberhasilan sebuah perusahan, maka karena itu perusahaan harus
mempertahankan dan menjaga sumber daya manusia yang ada untuk bisa
menghadapi tantangan dan rintangan seiring berjalannya waktu agar
perusahaan bisa bersaing dengan waktu yang lama.

Perusahaan di bentuk dan di jalankan dari visi dan misi yang disusun
dalam perusahaan untuk mencapai kesejahteraan manusianya. Dalam
melaksanakan system manajemen, misinya dijalankan oleh manusia. SDM
sangatlah penting dalam suatu perusahaan yang menentukan berhasil atau
tidaknya suatu organisasi secara umum.

Sebagai contoh, jika suatu negara memiliki kekayaan akan SDA nya
secara melimpah, namun sumber daya manusianya tidak bisa berbuat apa-apa,

maka kreativitas dan inovasi dalam negaranya tidak akan ada perubahan
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secara positif dan tidak mendatangkan manfaat apa — apa, begitu sebalikanya
apabila SDA nya memiliki kreativitas dan inovasi yang baik maka negara
tersebut akan merasakan perubahan dan manfaat secara signifikan.

Aspek sumber daya manusia sering terlupakan dan diremehkan fungsi
dan perannya dalam suatu organisasi. Keberadaannya bahkan dianggap beban
dalam perusahaan karena hanya menimbulkan biaya pengeluaran saja dalam
perusahaan dan organisasi, namun itu merupakan kesalahan terbesar
dikarenakan SDM sangatlah penting bagi perusahaan dalam mencapai
tujuannya.

Perusahaan dengan sumber daya yang berlebih apabila tidak diimbangi
dengan sumber daya manusia yang baik, maka hal tersebut tidak berarti bagi
perusahaan, karena dalam perusahaan sumber daya manusia itu adalah aset
yang harus dijaga dan dikembangkan agar dapat menjadi roda penggerak
seluruh kegiatan operasional perusahaan tersebut, sehingga dapat
memberikan suatu produktivitas.

Dalam dunia kerja, banyak sekali penyebab atau alasan yang dapat
terjadi untuk tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan atau
organisasi tersebut, yang meliputi rekan kerja, konflik kerja, dan lingkungan
kerja yang saling berkaitan satu sama lain. Karena dalam setiap perannya
ketiga isu tersebut saling berkaitan dalam menentukan proses operasional

sebuah perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik atau tidak.



Pada PT Petindo Era Tangguh, permasalahan ini saling berkaitan satu
sama lain, dimana adanya rekan kerja yang bermacam macam tingkah
lakunya membuat banyak kebiasaan yang dapat terjadi dalam perusahaan ini,
seperti rekan kerja yang memiliki sifat yang kurang disiplin, kurangnya etika
yang dimiliki, memiliki sifat invidualisme, kurang melakukan kerja sama
dengan baik, memiliki loyalitas yang rendah terhadap perusahaan, dan
kurangnya value yang dimiliki setiap karyawannya dalam menyelesaikan
masalah yang ada untuk membantu rekan kerja lainnya dalam memecahkan
masalah.

Begitu juga konflik kerja yang terjadi dalam perusahaan ini yang
meliputi konflik horizontal dan vertikal yang terjadi dalam suatu waktu
sehingga menyebabkan terjadi penyimpangan sosial dalam bekerja, dan dapat
membuat kesan negatif dalam setiap permasalahan yang terjadi di dalam
perusahaan. Karena dalam pekerjaan pasti ada saja yang namanya perbedaan
pendapat, bertentangan satu sama lain yang membuat konflik muncul dalam
pekerjaan.

Namun tidak semua konflik kerja berdampak buruk bagi perusahaan,
konflik bisa saja berdampak positif bagi perusahaan seperti meningkatkan
kualitas keputusan yang konkrit dalam perusahaan, membuka dan
menyelesaikan masalah yang sebelumnya dianggap tidak begitu penting
namun ternyata berdampak besar dikemudian hari, karyawan menyadari

pentingnya saling menghargai posisi karyawan lainnya sesuai dengan jabatan



masing—-masing dan memunculkan ide baru untuk melakukan perubahan
dalam perusahaan.

Lingkungan kerja yang ada dalam perusahaan ini mungkin dapat lebih
ditingkatkan dalam segala aspek agar para karyawan dapat merasakan
suasana yang aman dan nyaman sesuai dengan kriteria perusahaan. Karena
dengan lingkungan kerja yang seperti itu, dapat menciptakan semangat dalam
bekerja sehingga produktivitas atau kinerja karyawan dapat meningkat secara
konsisten.

Dan apabila lingkungan yang ada dalam sebuah perusahaan itu cocok
dengan karyawannya maka mereka akan termotivasi untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat dan cepat. Dan dengan lingkungan kerja yang baik
akan meningkatkan sumber daya yang memiliki daya saing yang berkualitas.
Karena lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi cara pandang yang
berbeda disetiap karyawan diperusahaan ini agar bisa meningkatkan
produktivitas secara efektif.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Rekan Kerja, Konflik Kerja, dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Petindo Era

Tangguh”



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, beberapa

masalah yang teridentifikasi pada PT Petindo Era Tangguh, antara lain :

1.

Rekan kerja yang dimiliki dalam perusahaan belum memberikan Feed
Back yang baik kepada perusahaan dalam meningkatkan kinerja
karyawan pada PT Petindo Era Tangguh.

Konflik kerja yang terjadi secara horizontal dan vertikal pada PT
Petindo Era Tangguh.

Lingkungan kerja yang kurang memadai dan tidak sesuai baik secara

fisik maupun non fisik pada PT Petindo Era Tangguh.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Apakah rekan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT Petindo Era Tangguh?
Apakah konflik kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT Petindo Era Tangguh ?
Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT Petindo Era Tangguh?
Apakah rekan kerja, konflik kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Petindo Era

Tangguh ?



Tujuan Penelitian

Berdasarjan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rekan kerja secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT Petindo Era Tangguh

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konflik kerja secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT Petindo Era Tangguh

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Petindo Era Tangguh
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rekan kerja, konflik kerja,
dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada

PT Petindo Era Tangguh.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari penelitian ini,

antara lain :

Manfaat Bagi Perusahaan :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat
bagi perusahaan dalam melakukan evaluasi terhadap sumber daya
manusia dengan melihat adanya pengaruh dari rekan kerja, konflik

kerja, dan lingkungan kerja.



2. Manfaat Bagi Universitas :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi

di perpustakaan Universitas Buddhi Dharma.

3.  Manfaat Bagi Penulis :

Hasil penelitian ini digunakan sebagai sarana dalam menerapkan
ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia dan dapat menambah
pengetahuan mengenai pengaruh rekan kerja, konflik kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

F.  Sistematika Penulisan Skripsi
Di dalam penyusunan skripsi ini terdapat 5 (lima) bab yang diuraikan

sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

BABII LANDASAN TEORI

Bab ini berisi gambaran umum teori terkait variabel independent
dan dependen, hasil penelitian terlebih dahulu, kerangka

pemikiran, dan perumusan hipotesis.



BAB III

BAB IV

BABYV

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,

operasionalisasi variabel penelitian, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi variabel independent dan dependen, analisis hasil

penelitian, penguji hipotesis, dan pembahasan.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori

1.

Pengertian Manajemen

Menurut Mary Parker Follet (Susan 2019, 953) mengatakan bahwa :

“Manajemen dapat juga dipandang sebagai seni untuk
melaksanakan pekerjaan melalui orang lain (The art of getting
done through people), definisi ini mengandung arti bahwa
seorang manajer dalam mencapai tujuan organisasi melibatkan
orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang telah diatur
oleh manajer”.

Menurut Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana (Handry 2022, 7)

mengatakan bahwa :

“Manajemen adalah suatu proses penyelenggaraan berbagai
kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan
atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial
untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan
melalui kegiatan orang lain”.

Menurut Solihin (Fabiani Sofie dan Sisca Eka Fitria 2018, 3)

mengatakan bahwa :

“Manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu proses untuk
melakukan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian dari berbagai sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai secara efektif dan efisien.

Berdasarkan dari definisi — definisi di atas dapat disimpulkan

bahwa pengertian Manajemen adalah seni mengatur dan mengelola
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sumber daya yang ada di perusahaan dengan kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki sehingga perencanaan organisasi yang telah
di tetapkan dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam setiap

prosesnya.

Fungsi Manajemen
Menurut manullang (Parameswari et al. 2021, 2) mengatakan
bahwa fungsi manajemen terdiri dari 4, yakni :
a. Planning
Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang cukup
krusial untuk perjalanan bisnis kedepannya. Pada tahap ini,
seorang Anda harus menentukan tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang yang ingin dicapai oleh perusahaan.
b. = Organizing
Pada tahap ini tugas Anda adalah membentuk
tim/organisasi yang tepat untuk melaksanakan rencana yang telah
dirumuskan. Tahap ini juga merupakan salah satu proses dari
pengalokasian sumber daya, khususnya sumber daya manusia.
c¢. Leading
Ketika pekerjaan-pekerjaan sudah mulai dilakukan oleh tim,
maka tugas Anda sebagai seorang manajer adalah untuk

mengkomunikasikan visi dari perusahaan. Visi dapat diartikan
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sebagai pandangan yang jauh tentang akan menjadi seperti apa
perusahaan di masa depan nanti.
d.  Controlling

Tahap pengawasan ini adalah tahap dimana Anda mulai
mengevaluasi bagaimana kinerja tim dalam mencapai tujuan serta
target yang telah ditentukan di awal. Apakah pekerjaan sudah
dilakukan dengan benar? Apakah indikator keberhasilan sudah
tercapai? Apakah misi sosial sudah terselesaikan? Apakah
ditemukan kendala dalam pelaksanaan? Jika 1iya, maka
bagaimana solusi yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan

masalah tersebut.

3. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Handoko (Karlina dan Rosento 2019, 1) mengatakan bahwa :

“Manajemen Sumber Daya Manusia di dasari pada suatu konsep
bahwa setiap karyawan adalah manusia bukan mesin dan bukan

semata-mata menjadi sumber daya bisnis”.

Menurut Achmad S. Rucky (Busro 2018, 3) mengatakan bahwa :

“MSDM adalah penerapan secara tepat dan efektif dalam proses
akuis, pendayagunaan, pengembangan dan pemeliharaan personil
yang dimiliki sebuah organisasi secara efektif untuk mencapai
tingkat pendayagunaan sumber daya manusia yang optimal oleh
organisasi tersebut dalam mencapai tujuan-tujuannya”.
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Menurut schuler, Dwoling, Smart, dan Huber (Claudia 2023, 10)

mengatakan bahwa :

“Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan adanya
pengakuan mengenai tenaga kerja organisasi sebagai sumber
daya manusia yang sangat penting dalam memberikan kontribusi
tujuan organisasi dan penggunaan beberapa fungsi untuk
kepastian bahwa sumber daya manusia tersebut dalam berjalan
secara efektif dan adil bagi kepenting bersama”.

Berdasarkan dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa MSDM adalah pengelolaan sumber daya manusia yang
memberdayakan setiap indvidu dalam organisasi secara optimal agar
dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam pengerjaannya untuk

mencapai tujuan bersama.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Hasibuan (Fabiani Sofie dan Sisca Eka Fitria 2018, 4-5)
mengatakan bahwa fungsi operasional dalam manajemen sumber daya

manusia meliputi :

a. Pengadaan
Pengadaan adalah suatu proses penarikan, penetapan,
kedudukan, pengarahan, dan pendaftaran untuk mendapatkan
tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
b. Pengembangan
Peningkatan  adalah  siklus  untuk  meningkatkan

kemampuan khusus, teoritis, konseptual, dan moral karyawan
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melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang
disediakan harus sesuai dengan kebutuhan kerja saat ini dan masa
depan.
Kompensasi

Pembayaran langsung dan tidak langsung dalam bentuk
uang atau barang kepada karyawan sebagai pembayaran atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan dikenal sebagai kompensasi.
Konsep kompensasi adalah tepat dan adil, sesuai dengan prestasi
kerjanya, dan layak berarti dapat memenuhi kebutuhan primernya,
batas upah minimum sesuai dengan aturan pemerintah, dan
konsistensi dari pihak internal dan eksternal adalah contoh dari
apa yang merupakan keadilan.
Pengintegrasian

Integrasi adalah proses mempertemukan kebutuhan pekerja
dengan kepentingan perusahaan untuk menumbuhkan kerjasama
yang harmonis dan saling menguntungkan. Perusahaan
mendapatkan laba, dan karyawan dapat memenuhi kebutuhan
sesuai dengan hasil kerja mereka.
Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah gerakan untuk melatih fisik, mental
dan keteguhan karyawan, sehingga karyawan dapat terus bekerja

sama sampai dengan masa pensiun. Program kesejahteraan yang
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berpedoman pada konsistensi internal dan eksternal serta
didasarkan pada kebutuhan sebagian besar karyawan merupakan
pemeliharaan yang baik.
f.  Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan suatu fungsi manajemen sumber
daya manusia terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena
tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.
g. Pemberhentian
Pemberhentiaan merupakan putusnya hubungan kerja
seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan
oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja

berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya

5. Pengertian Rekan Kerja

Menurut (Rachel dan Kusnawan 2022, 122—123) mengatakan bahwa :

“Rekan kerja adalah ikatan yang terjadi ketika seseorang berada
pada situasi yang sama dengan tujuan yang sama dan mereka satu
sama lain saling membantu membangkitkan semangat, menjadi
lebih giat dan aktif, dan berguna dalam mendiskusikan suatu
keputusan”.

Menurut Luthans (Suciadi dan Wijaya 2017, 536) mengatakan bahwa :

“Rekan kerja adalah sesama karyawan yang kemampuannya
cakap dan saling mendukung dalam pekerjaannya. Rekan kerja
dalam suatu tim dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Dalam suatu tim yang baik akan membuat pekerjaan terasa lebih
menyenangkan”.
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Menurut (Rachel & Kusnawan 2022, 122—123) mengatakan bahwa :

“Rekan Kerja merupakan ikatan yang terjadi ketika seseorang
berada pada situasi yang sama dengan tujuan yang sama dan
mereka satu sama lain saling membantu membangkitkan
semangat, menjadi lebih giat dan aktif, dan berguna dalam
mendiskusikan suatu keputusan”.

Berdasarkan definisi—definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
Rekan Kerja adalah hubungan antar karyawan yang memiliki
kemampuan satu sama lain dan saling mendukung satu sama lain dalam
pekerjaannya, sehingga rekan kerja memiliki peran penting dalam suatu
organisasi yang dimana dengan adanya rekan kerja bisa memudahkan

perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Indikator Rekan Kerja

Rekan Kerja di ukur melalui indikator sebagai berikut :

a.  Untuk mencapai posisi yang diinginkan setiap karyawan bersaing
untuk melakukan yang terbaik dengan etika operasional atau
berkompetisi secara sehat. Karyawan harus bisa menunjukkan
potensi untuk bersaing dengan tidak menjelekan kinerja
karyawan lainnya.

b.  Banyaknya latar belakang yang dimiliki karyawan dalam sebuah
organisasi membuat karyawan harus bisa saling menghormati
satu sama lain, agar dapat menciptakan suasana yang nyaman dan

positif untuk mendukung pekerjaan.
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c.  Penyelesaian masalah dalam suatu pekerjaan dapat dilakukan
secara bersama-sama, tidak hanya bergantung pada individu
namun bisa berkelompok dalam organisasi. Sehingga karyawan
dapat menyelesaikan masalah dengan baik tanpa merasa
terbebani karena adanya masalah yang belum terselesaikan.

d.  Setiap rekan kerja harus saling menghargai satu sama lain dan
memiliki sifat kekeluargaan, jadikan mereka teman dalam bekerja
dan juga diluar pekerjaan, karena sewaktu-waktu kita akan
membutuhkan bantuan mereka baik dalam pekerjaan maupun

diluar pekerjaan.

7. Tipe Rekan Kerja
Adapun beberapa tipe rekan kerja yang dimiliki perusahaan,

sebagai berikut :

a. Tipe Aktif
Tipe ini merupakan tipe yang selalu aktif dan inisiatif dalam
pekerjaan, karyawan dengan tipe seperti ini berani mengambil
resiko yang lebih besar dibanding tipe yang lainnya dalam hal
yang berkaitan dengan promosi dan prestasi yang ingin dicapai,
namun karyawan ini memiliki kelemahan yaitu emosi yang tidak
stabil sehingga tidak memikirkan dampak jangka panjang atas

keputusan yang diambil.
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Tipe Pasif

Tipe karyawan ini merupakan tipe yang aktif dalam
pekerjaannya namun tidak berani mengambil resiko dengan
tanggung jawab yang berlebih, karena tipe ini cenderung
menghindari kesalahan—kesalahan yang dapat terjadi di kemudian
hari. Tipe ini memiliki inisiatif yang rendah dibanding tipe aktif
namun bukan berarti tipe ini menolak jika diminta melakukan
sesuatu, karena tipe ini cenderung menunggu intruksi dari
atasannya. Memerlukan prosedur kerja yang jelas, agar dapat
memberikan performance yang maksimal.
Tipe pemikir

Tipe ini cenderung mengamati, menyelidiki, dan
menganalisis keadaan dan mencari solusi, namun memiliki
kelemahan tidak mau membantu rekan kerja yang lain dan malas.
Karyawan ini lebih cenderung bekerja sendiri dan tidak mau
mengajarkan ilmunya kepada karyawan lain. Kompetensi yang
dimiliki karyawan ini hanya untuk keperluan pribadinya saja.
Tipe rekan kerja seperti ini disarankan untuk bisa bekerja sama
dalam team agar bisa membantu menyelesaikan masalah secara

bersama-sama.



18

d. Tipe cuci tangan
Tipe ini cenderung memiliki kemampuan yang cukup baik,
namun kelemahannya adalah kurangnya tanggung jawab atas
pekerjaan yang dimilikinya. Apabila tejadi suatu kesalahan tipe
ini akan melemparkan kesalahan tersebut pada orang lain dan
sebisa mungkin tidak melibatkan dirinya dalam permasalahan
tersebut. Maka diperlukan kesadaran akan tentang komitmen

terhadap suatu tugas.

Pengertian Konflik Kerja
Menurut Veithzal Rivai (Wibowo dan Listen 2019, 2-3) mengatakan

bahwa :

“Konflik Kerja adalah ketidaksesuaian antara dua atau lebih
anggota anggota atau kelompok ( dalam suatu organisasi /
perusahaan ) yang harus membagi sumber daya yang terbatas atau
kegiatan kegiatan kerja dan atau karena kenyataan bahwa mereka
mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai, atau persepsi”.

Menurut Irham Fahmi (Widya et al. 2021, 106) mengatakan bahwa :

“Konflik adalah sebuah persepsi yang berbeda dalam melihat
suatu situasi dan kondisi yang selanjutnya teraplikasi dalam
bentuk aksi-aksi sehingga telah menimbulkan pertentangan
dengan pihak-pihak tertentu”.

Menurut Mangkunegara (Anwari et al. 2016, 2) mengatakan bahwa :

“Konflik Kerja merupakan situasi dimana terjadi adanya
pertentangan antara dua atau lebih anggota organisasi atau
kelompok-kelompok dalam organisasi yang timbul karena
adanya kegiatan bersama-sama yang mempunyai perbedaan
status, tujuan, nilai-nilai, dan persepsi yang berbeda”.
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa konflik
yang terjadi dalam organisasi atau perusahaan bisa terjadi karena
perbedaan pendapat yang akan memicu munculnya konflik secara
vertical maupun horizontal yang membuat antar karyawan tidak bisa

melakukan perkerjaan secara kelompok atau bersama-sama.

Sumber—Sumber Konflik
Menurut (Anwari et al. 2016, 3) sumber-sumber konflik disebabkan

oleh :

a.  koordinasi kerja dan sistem kontrol organisasi.

b.  Permasalahan koordinasi kerja berkenaan dengan saling
ketergantungan pekerjaan.

c.~ Keraguan dalam menjalankan tugas karena tidak terstruktur
dalam rincian tugas, dan perbedaan orientasi tugas. Sedangkan
sistem kontrol organisasi yaitu, kelemahan manajemen dalam
merealisasikan sistem penilaian kinerja.

d.  Kurang koordinasi antar unit/bagian, aturan main tidak dapat
berjalan secara baik, dan terjadi persaingan yang tidak sehat

dalam memperoleh penghargaan.

Indikator Konflik Kerja
Menurut (Anwari et al. 2016, 271) Adapun indikator konflik yang

berdampak negatif adalah sebagai berikut :
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Tidak lagi sejalan antar seseorang dengan orang lain atau
kelompok dengan kelompok lain untuk menuju tujuan perusahaan.
Menurunnya kinerja karyawan.

Menghambat tumbuh kembang kerjasama dalam perusaahaan.
Terhambat/terhalangi kerjasama antar individu.

Terganggunya saluran komunikasi antar karyawan

Pengertian Lingkungan Kerja
Menurut Sunyoto (Hartono dan Parameswari 2021, 4) mengatakan

bahwa :

“Lingkungan Kerja adalah semua yang ada disekitar pekerja dan
yang dapat bertindak secara alami dalam melakukan tugas yang
diberikan sehingga tempat kerja merupakan bagian penting ketika
perwakilan melakukan latihan kerja”.

Menurut Gozali (Karlina dan Rosento 2019, 4) mengatakan bahwa :

“Lingkungan Kerja merupakan keseluruhan sarana dan prasarana
kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu
sendiri”.

Menurut Sedarmayanti (Silaswara & Yuli, 2021, 3) mengatakan bahwa :

“Lingkungan Kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah kelompok
dimana didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung
mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan”.

Berdasarkan definisi—definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

Lingkungan kerja adalah kondisi atau keadaan dimana karyawan
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melakukan aktivitas pekerjaan dalam sebuah organisasi yang di mana

karyawan dapat merasakan langsung dampak dari keadaan sekitar

secara fisik maupun non fisik, dan lingkungan kerja yang kondusif

dapat memberikan suatu kenyamanan dan keamanan bagi para

karyawan dalam melakukan produktivitas perkerjaannya.

Jenis — Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (Hasibuan dan Bahri 2018, 74-75) mengatakan

bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua

yaitu

a.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk
fisik yang terdapat di sekitar tempat bekerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Lingkungan kerja fisik terbagi lagi dalam dua
kategori yaitu lingkungan yang berhubungan langsung dengan
karyawan dam lingkungan umum yang disebut lingkungan kerja
yang yang mempengaruhi kondisi manusia.
Lingkungan Kerja Non-fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja, atau

hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik juga ini
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juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa di

abaikan.

Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (Prahiawan et al. 2017, 150), indikator
lingkungan kerja diperlukan untuk menentukan fokus peneliti dalam
melakukan penelitian dan untuk mempertajam keinginan peneliti
menjelaskan pengaruh lingkungan kerja. Indikator dalam penelitian ini
sebagai berikut :

a. Penerangan

b.- Kebersihan

c. Suasana

d.  Keamanan

e.  Alat komunikasi

f. Sirkulasi udara

g.  Ruangan kerja

Pengertian Kinerja karyawan

Menurut Suparyadi (Efrem dan Hernawan 2022, 2) mengatakan bahwa :

“Kinerja karyawan yakni isu kunci dalam berorganisasi karena
kemampuan organisasi untuk mencapai tujuannya tergantung

pada seberapa baik kinerjanya”.
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Menurut Mangkunegara (Silaswara dan Yuli 2021, 4) mengatakan

bahwa :

“Kinerja adalah suatu hasil pencapaian kerja secara kualitas dan
kuantitas dilakukan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
semua tugas — tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan
oleh perusahaan”.

Menurut (Handry 2022, 12) mengatakan bahwa :

“Kinerja Karyawan adalah penilaian dalam periode waktu

tertentu perlu dievaluasi atau dinilai karena penilaian rekrutmen

seleksi, orientasi, penempatan, pelatihan, dan proses penilaian

kerja”.

Berdasarkan definisi—definisi diatas dapat di simpulkan bahwa
kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi itu
merupakan hasil kerja karyawan berdasarkan tanggung jawab

operasional yang sudah ditetapkan dalam pekerjaan masing masing

karyawan perusahaan tersebut dalam mencapai tujuannya.
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Tabel II. 1
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Persamaan Variabel Perbedaan
Penulis Skripsi yang Diteliti Variabel
yang Diteliti
l. Fx Pudjo | Pengaruh Lingkungan Kerja (X3), | Keselamatan
Wibowo | Keselamatan | dan Kinerja Kaaryawan | Kerja (X1),
dan Kerja dan | (Y), Berdasarkan hasil dan
Gregorius | Kesehatan yang diperoleh Kesehatan
Widiyanto | Kerja dan mengenai pengaruh Kerja (X2)
(2019) | Lingkungan Lingkungan Kerja
Kerja Terhadap Kinerja
Terhadap Karyawan adalah
Kinerja menunjukkan bahwa
Karyawan pengaruh variabel
Bagian Lingkungan Kerja
Produksi berpengaruh secara
Pada  Pada | positif dan signifikan
Perusahaan dengan nilai thitung
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menunjukkan bahwa
pengaruh variabel
Konflik Kerja terhadap
Kinerja Karyawan
berpengaruh secara
positif dan signifikan

dengan nilai thitung

Nama Judul Persamaan Variabel Perbedaan
Penulis Skripsi yang Diteliti Variabel
yang Diteliti
Tom’s Silver | 5.689 > tuabel 1.686 dan
Yogyakarta | nilai signifikan 0.000 <
0.05.
2. Yohanes Pengaruh Konflik Kerja (X1) dan
Susilodan | Konflik Kerja | Kinerja Karyawan (Y),
Wahyudin dan Stres Berdasarkan hasil yang
(2020) Kerja diperoleh mengenai
Terhadap pengaruh Konflik Kerja
Kinerja terhadap Kinerja
Karyawan karyawan adalah
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No | Nama Judul Persamaan Variabel Perbedaan
Penulis Skripsi yang Diteliti Variabel
yang Diteliti
10.573 > trabel 1.984 dan
nilai signifikan 0.000 <
0.005
3. Hendrian, Pengaruh Lingkungan Kerja (X1), | Lingkungan
Yonata Lingkungan | dan Kinerja: Karyawan | Kerja (X1),
dan Kerja, Stress | (Y), Berdasarkan hasil | Konflik Kerja
Sugandha kerja, dan | yang diperoleh (X3), dan
(2021) | Konflik Kerja | mengenai pengaruh Kinerja
Terhadap Lingkungan Kerja | Karyawan
Kinerja terhadap Kinerja YY)
Karyawan PT | Karyawan adalah
Trunojoyo | menunjukkan variabel
Sumber Lingkungan Kerja
Listrindo terhadap Kinerja

Karyawan berpengaruh
secara signifikan

dengan nilai thitung




27

No | Nama Judul Persamaan Variabel Perbedaan
Penulis Skripsi yang Diteliti Variabel
yang Diteliti
7.420 > tabel 1,966 dan
nilai signifikan 0.000 <
0.05
4. (Achmad, | Pengaruh Job | Rekan Kerja (X2) dan Job
2022) Description, | Kinerja Karyawan (Y), | Description
Rekan Kerja | berdasarkan hasil yang (X1), dan
dan Pelatihan diperoleh mengenai Pelatihan
Terhadap pengaruh Rekan kerja (X3)
Kinerja terhadap Kinerja
Karyawan PT Karyawan adalah
Bank Rekan Kerja
Perkreditan | bepengaruh positif dan
Rakyat Bina signifikan terhadap
Sejahtera Kinerja Karyawan

Insani (BPR
BINSANI

Kantor

dengan thitung 2.076 >
ttabel 2.055 dengan nilai

signifikan 0.048 < 0,05.
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No | Nama Judul Persamaan Variabel Perbedaan
Penulis Skripsi yang Diteliti Variabel
yang Diteliti
Cabang
Unggaran)

5. Nawang Pengaruh Konflik Kerja (X1), dan | Kompensasi
Berlianti Konflik Kinerja Karyawan (Y), (X2), dan
Qurrokhm Kerja, Berdasarkan hasil yang | Semangat

an dan Kompensasi, | diperoleh mengenai | Kerja (X3)
Sonang dan pengaruh Konflik Kerja
Sitohang Semangat | terhadap Kinerja
(2023) Kerja Karyawan adalah
Terhadap Konflik Kerja
Kinerja berpengaruh secara
Karyawan | signifikan dengan nilai
Pada Hotel | thitung 2.941 dan nialli

Aria Centra

di Surabaya

signifikan 0.018 < 0.05
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C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka penulis membuat

kerangka pemikiran sebagai berikut :

Rekan Kenja Hi

(X1) \

Konflik Kenja H2

(x2) /’ (Y)

Kinena Karyawan

F )

H3
Lingkungan Kerja /
(X3)
H4
Gambar II. 1
Kerangka Pemikiran
Keterangan :
1. X1 = Rekan Kerja
2. X2 = Konflik Kerja
3. X3 = Lingkungan Kerja
4. Y = Kinerja Karyawan

D. Perumusan Hipotesis
Hipotesis adalah hasil sementara dari adanya rumusan masalah penelitian
yang biasanya beerbentuk sebuah kalimat pertanyaa, untuk menguji

kebenaran dari penelitian. Hipotesis penelitian ini yaitu :



HI

H2

H3

H4
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: Diduga rekan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan.

: Diduga konflik kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan.

: Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan.

: Diduga . rekan kerja, konflik kerja, dan lingkungan kerja secara

bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.



BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif

kuantitatif.

Menurut punch (Dr. Basuki 2023, 14) mengatakan bahwa :

“Penelitian kuantitatif merupakan penelitian empiris di mana data

adalah dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung atau angka”.

Menurut (Sugiyono 2016, 64) mengatakan bahwa :

“Penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel lain”.

Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan pokok permasalahnan yang akan diteliti
agar bisa menghasilkan data yang lebih baik. Penulis melakukan penelitian
pada PT Petindo Era Tangguh, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Rekan Kerja, Konflik Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja Karyawan PT Petindo Era Tangguh.

1.  Profil Singkat Perusahaan
PT Petindo Era Tangguh merupakan perusahan keluarga yang

dimiliki oleh Hamid Prawira yang bergerak sebagai distributor, dengan
31
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membuka badan usaha di bidang pakan hewan yang dibantu oleh

beberapa saudara dan karyawan.

Perusahaan ini berada di Ruko Premier Village Blok M39, Jl.
Maulana Hasanudin, RT.004/RW.003, Cipondoh, Kota Tangerang, dan
memiliki gudang penyimpanan yang berada di Cipondoh dan daerah
pergudangan Bitung, dan seiring berjalannya waktu perusahaan ini
membuka perusahaan baru yaitu PT Prawira Muksin Perkasa yang

berada di J1. Veteran Hasyim Ashari Blok II No. 15, Kota Tangerang.

PT Petindo Era Tangguh sendiri menjual produk makanan kucing
yang biasanya disupply ke toko — toko atau petshop yang membutuhkan
stock untuk diperjual belikan kembali kepada konsumen langsung,
bahkan perusahaan ini ikut men supply perusahaan trading yang
bergerak dibidang pakan hewan dan sebagainya. Perusahaan ini
mensupply ke berbagai daerah seperti daerah JABODETABEK.
Sedangkan perusahaan PT Prawira Muksin Perkasa sendiri ialah
perusahaan yang bergerak dibidang yang sama dengan PT Petindo Era
Tangguh hanya saja PT Prawira Muksin Perkasa memiliki toko atau
petshop sendiri yang bernama Anabul Mart yang berada satu alamat

dengan PT Prawira Muksin Perkasa.

Visi dan Misi Perusahaan

Berikut visi dan misi dari perusahaan PT Petindo Era Tangguh :
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Visi Perusahaan :

Menjadikan perusahaan ini menjadi perusahaan yang
mampu berkembang dan bersaing secara nasional maupun
internasional dengan mengutamakan pelayanan dan kualitas
produk yang kami miliki kepada konsumen baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Misi perusahaan :

Dalam Perusahaan ini memiliki misi sebagai berikut :

1) Membangun relasi yang baik dan luas dengan pelanggan
maupun mitra bisnis lainnya.

2)  Membangun dan mengembangkan sumber.daya yang ada
secara professional dan berkualitas untuk perkembangan
dan kepentingan perusahaan.

3) Melayani mitra bisnis dengan baik dan profesional dan
menyediakan produk yang berkualitas, terpercaya dan
berkuatitas cukup dalam proses penyalurannya tanpa

merusak citra perusahaan lainnya.
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Struktur Organisasi

Struktur organisasi memudahkan kita dalam mengetahui tugas
dan wewenang dalam sebuah posisi atau jabatan dalam suatu
perusahaan. Struktur organisasi yang ada pada PT Petindo Era Tangguh

terdiri dari beberapa posisi yang ada didalamnya :

Direktur

Utama

1 ) f s 1 )
Manajer Human Sales
q Operasional q Resource Supervisor
|
| 1 1 |
\ f g \ \ f 'q \ N\ \
. Admin Admin Sales
Admin sales . . SPG
Finance Gudang Executive
— —
1
| 1
A} A}
Driver Helper

Gambar III. 2
Struktur Organisasi PT Petindo Era Tangguh

Sumber : PT Petindo Era Tangguh
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4.  Deskripsi Kerja

a.

Direktur Utama

1) Implementasi dan mengorganisir visi dan misi perusahaan
2)  Menyusun strategi bisnis untuk perusahaan

3)  Melakukan evaluasi perusahaan

4)  Melakukan rapat rutin

5)  Menunjuk orang yang mampu memimpin

6) .~ Mengawasi situasi bisnis

Manajer Operasional

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengawasi kualitas produk dalam sebuah perusahaan.
Mengkoordinasi dan memantau aktivitas produksi-
distribusi unit operasional perusahaan.

Mengevaluasi laporan operasional dan SOP perusahaan.
Menganalisis dan berpartisipasi dalam mengembangkan
SOP produksi dan distribusi unit operasional.

Mengawasi persediaan barang/jasa dan letak fasilitas
operasional.

Melakukan eliminasi/pengurangan terhadap pengeluaran
operasional yang tidak penting/di luar standar.

Membantu dalam meningkatkan efektivitas operasional

perusahaan.
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Human Resource

1)  Merekrut kandidat karyawan

2)  Menjalankan payroll

3)  Mendisiplinkan karyawan

4)  Melakukan pengawasan serta kinerja karyawan

5)  Pemberian kompensasi serta benefit bagi karyawan

6) Perencanaan karier karyawan

7) -~ Mengelola database karyawan

8)  Memperbarui kebijakan perusahaan

Sales Supervisor

1)  Merencanakan, mengorganisir, melakukan koordinasi,
mengontrol dan mengevaluasi seluruh aktivitas Salesman
yang dibawah tanggung jawabnya.

2) Melaksanakan semua tugas sesuai system dan prosedur
yang telah ditetapkan oleh Perusahaan untuk mencapai
sasaran Perusahaan.

3) Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan Team
Promosi setempat dalam hal menentukan strategi untuk
mencapai hasil Sales yang maksimal.

4)  Menjalin komunikasi secara rutin dan membina hubungan

baik dengan pelanggan dan mendapatkan masukan atas
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keadaan pasar dan memberikan informasi yang up to date

kepada pelanggan.
Admin Sales
1)  Menjalankan proses pesanan
2)  Meneruskan pesanan ke tim produksi atau gudang
3) Pencatatan
4)  Administrasi tim sales lainnya

Admin Finance

1) Mengatur arus uang perusahaan

2)  Menyusun rencana anggaran perusahaam

3)  Mengurus surat berharga milik perusahaan

4)  Mengurus pembayaran hutang perusahaan

5)  Menyusun kebijakan terkait anggaran perusahaan

Admin Gudang

1) Mengecek dan mencatat surat penerimaan produk atau
barang

2)  Memeriksa kondisi stok barang

3)  Melakukan input data persediaan dengan cepat dan tepat

4)  Melakukan packing produk sebelum dikirimkan kepada
konsumen

5)  Melakukan pengecekan dan penerimaan barang retur dari

pembeli
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6)  Melakukan stok opname

7)  Mengupdate produk yang memasuki masa expired

8)  Membuat laporan bulanan adminitrasi stok gudang

9)  Membuat surat jalan

Sales Executive

1)  Memberi informasi tentang produk dan layanan

2)  Memenuhi target penjualan bulanan dan tahunan

3) .~ Menghasilkan prospek penjualan melalui telepon, email
atau bertatap muka langsung

4)  Memelihara basis data Consumer . Relationship
Management (CRM)

5)  Melakukan pertemuan tatap muka atau presentasi online
untuk proses penjualan

6) Menjaga hubungan yang baik dengan Klien saat ini dan
yang baru

7)  Mempersiapkan dokumen invoice, kontrak hingga proposal

8)  Menghadiri pameran dagang

9)  Meninjau kinerja penjualan

SPG

1)  Berkoordinasi dengan sebuah brand untuk memasarkan

produk atau jasa
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2)  Menawarkan produk atau jasa langsung kepada calon
pelanggan

3)  Mengenal secara detail produk atau jasa yang dijual

4)  Memperkenalkan produk atau jasa kepada konsumen
dengan komunikasi yang baik

5)  Menjawab pertanyaan konsumen dengan baik

6) Membantu transaksi penjualan produk atau jasa dengan
calon pelanggan

Driver Logistik

1) Mengirim berbagai produk ke alamat yang berbeda melalui
rute yang berbeda

2)  Ikuti rute pengiriman dan jadwal waktu

3) Memuat, membongkar, menyiapkan, memeriksa, dan
mengoperasikan kendaraaan pengiriman

4)  Meminta feedback dari layanan pengiriman yang mereka
lakukan

5)  Merawat kendaraan agar kondisi kendaraan baik baik saja

Helper

1)  Mengumpulkan barang dagangan dari pusat distribusi dan
mengangkut material dengan aman ke tempat pengiriman.

2)  Menerima dan mendokumentasikan barang dagangan untuk

pengiriman atau pengembalian.
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3) Menjaga inventaris semua barang dagangan yang masuk
atau keluar gudang.

4)  Mengidentifikasi bahan yang hilang, hilang atau rusak dan
segera memberitahu kepala gudang.

5) Memastikan bahwa semua barang dagangan dikemas

dengan aman dan aman serta diberi label untuk pengiriman.

C. Jenis dan Sumber Data
1.  Jenis Data
Menurut (Fauzi et al. 2019, 118) data merupakan salah satu faktor
penting yang digunakan dalam penelitian karena dengan adanya data,
penelitian dapat terselesaikan. Dalam penelitian menggunakan data

sebagai berikut :

a. Data Primer
Menurut (Sugiono et al. 2021, 722) mengatakan bahwa :
“Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil
penyebaran angket (kuisioner) kepada responden”.
b. Data sekunder
Menurut (Handry 2022, 25) mengatakan bahwa :
“Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui data
yang telah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang

berkaitan dengan permasalahan penelitian baik dari buku —
buku atau pun artikel yang didapat dari website”.
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Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

1)

2)

3)

Kuisioner

Menurut (Sugiyono 2020, 199) mengatakan bahwa :
“Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
dan pernyataan tertulis yang diajukan kepada
responden”.

Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono 2020, 203) mengatakan

bahwa :
“Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses — proses pengamatan dan ingatan”.

Wawancara

Menurut Rowley (Suttrisno 2021, 4) mengatakan bahwa :
“Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan

data yang dapat dilakukan secara terstruktur, semi

terstruktur, dan tidak terstruktur”.

Sumber Data Sekunder

Menurut S. Nasution (Oktaviani 2019, 52) mengatakan bahwa :

“Sumber Data Sekunder adalah sumber bahan bacaan,
berupa surat — surat pribadi , dokumen — dokumen resmi,
buku — buku, hasil — hasil penelitian yang berwujud laporan,
dan sebagainya”.
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Sumber data sekunder merupakan data yang dijadikan
sebagai bahan pendukung dari penelitian dan hasil penelitian,
artinya data sekunder ini diperoleh dari sumber data yang telah

ada sebelumnya.

D. Populasi dan Sampel
1.  Populasi
Menurut Corper, Donald, R. Schindler, Pamela S (Sugiyono 2020, 126)

mengatakan bahwa :

“Populasi adalah keseluruhan element yang -akan dijadikan
wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek

yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti”.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Petindo Era

Tangguh sebanyak 35 orang.

2. Sampel

Menurut (Sugiyono 2020, 127) mengatakan bahwa :

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut”.

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode sampling
jenuh yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu

sebanyak 35 orang karyawan.
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Menurut (Asari et al. 2023, 106) mengatakan bahwa :

“Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Biasanya jika

populasinya relative kecil, misalnya kurang dari 50 orang”.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data Primer

a.

Kuisioner

Menurut (Sugiyono 2020, 199) mengatakan bahwa :
“Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan dan
pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden”.

Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono 2020, 203) mengatakan

bahwa :
“Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses —
proses pengamatan dan ingatan”.

Wawancara

Menurut Rowley (Suttrisno 2021, 4)mengatakan bahwa :
“Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data

yang dapat dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur,

dan tidak terstruktur”.
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2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Menurut S. Nasution (Oktaviani 2019, 52) mengatakan bahwa :

“Sumber Data Sekunder adalah sumber bahan bacaan, berupa
surat—surat pribadi , dokumen — dokumen resmi, buku—buku,

hasil — hasil penelitian yang berwujud laporan, dan sebagainya”.

Sumber data sekunder merupakan data yang dijadikan sebagai
bahan pendukung dari penelitian dan hasil penelitian, artinya data

sekunder ini diperoleh dari sumber data yang telah ada sebelumnya.

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Tabel I1I. 2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Rekan 1. Hubungan 1. Meningkatkan motivasi dalam | Ordinal
Kerja Rekan Kerja bekerja.
(X1) 2. Kualitas 2. Menjadikan pedoman untuk
Rekan Kerja saling membantu satu sama
lain.

3. Menciptakan hubungan bisnis
kerja yang baik.
4. Fokus terhadap pekerjaan satu

sama lain.

Variabel Sub Variabel Indikator Skala
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5. Menjadi faktor penentu dalam
mencapai tujuan perusahaan.

6. Kemampuan rekan kerja yang
mumpuni.

7. Kompetensi yang sehat antar
karyawan.

8. Karyawan saling
menghormati.

9. Suasana kekeluargaan antar
rekan kerja.

10. Rekan kerja saling bekerja
sama dalam menyelesaikan

masalah.

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (Suciadi dan Wijaya 2017, 536)
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Konflik Tujuan saling . Komunikasi yang tidak baik | Ordinal
Kerja bertentangan antar karyawan.
(X2) Ketidakjelasan | 2. Adanya saling curiga antar
pekerjaan karyawan.
Konflik . Adanya persaingan yang tidak
horizontal sehat antar karyawan.
Konflik . Perbedaan hasil yang
vertikal diinginkan.

. Tuntutan kerjaan yang

bertentangan.

. Ketidakjelasan uraian
pekerjaan.

. Ketidakjelasan tentang

prosedur kerja.

. Kesamaran tentang tanggung

jawab pekerjaan.

9. Sumber daya yang terbatas.

10. Perbedaan persepsi.

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (F. P. Wibowo dan Listen 2019,

2-3)
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Lingkungan lingkungan 1. Penerangan atau pencahayaan. | Ordinal
Kerja kerja secara 2. Fasilitas kerja yang
(X3) fisik mendukung.
Lingkungan 3. Kebersihan ruang kerja.

kerja secara

psikologis

8.

9.

Suasana tempat kerjaan.
Hubungan antar karyawan.
Perawatan dan pemeliharan
jaminan kesehatan karyawan.
Keamanan dalam bekerja.
Alat komunikasi.

Sirkulasi udara yang cukup.

10. Ruangan kerja yang nyaman .

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (Karlina dan Rosento 2019, 4)
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Kinerja Kualitas Kerja | 1. Memiliki cara yang terbaik | Ordinal
Karyawan Kuantitas untuk meningkatkan kualitas

(Y) kerja kerja.

Produktivitas | 2. Setiap pekerjaan diselesaikan

Kerja tepat waktu.

Disiplin 3. Sebagai’ bentuk  tanggung
jawab, selalu .datang tepat
waktu.

4. Memiliki kecakapan dalam
menyelesaikan pekerjaan.

5. Memahami dari keputusan yang
diambil.

6. Memiliki potensi untuk
dijadikan contoh bagi karyawan
lain.

7. Menyelesaikan pekerjaan
sesuai target.

8. Tidak menunda—nunda dalam
menyelesaikan pekerjaan.

9. Kehadiran.

10. Tepat waktu.

Sumber : Manajemen Sumber Daya Manusia (Efrem & Hernawan 2022, 2)
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Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah data
yang sudah disebar berupa kuisioner dan akan dianalisis menggunakan

program SPSS, dan dapat dilakukan pengujian sebagi berikut :

1. Uji Data
a. Uji Validitas
Menurut (Setiyadi 2018, 18) mengatakan bahwa :
“Validitas adalah penggunaan alat ukur dalam penelitian
dan terkait erat dengan reliabilitas suatu alat ukur”.

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas adalah :

N 2 xy — (T (Zy)

Rxy =
VIV Ex? = ) NEy? — (E»)7)
Keterangan :
Rxy = Koefesiensi korelasi X dan'Y
N = Jumlah responden
X = Skor tiap item
Y = Skor total

b.  Uji Reliabilitas
Menurut (Setiyadi 2018, 13) mengatakan bahwa :

“Reliabilitas adalah konsitensi dari suatu alat ukur, atau
sejauh mana alat ukur tersebut dapat mengukur subyek
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yang sama dalam waktu yang berbeda namun
menunjukkan hasil yang relative sama”.

Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas :

Keterangan :
T11 = Relibialitas instrument
k = Jumlah Kuisioner
0% = Jumlah Varian Butir
o} = Varian Total
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji hipotesis melalui uji t dan uji f maka
diperlukan pengujian atas beberapa asusmsi klasik yang digunakan,

sebagai berikut :

a.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah
variabel independent dalam model regresi saling berkorelasi atau

kolinear.
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Uji Heteroskedastisitas

Menurut ariyani (Silaswara et al. 2018, 7) Jika ada pola
tertentu seperti titik-tittk yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),
maka terjadi heteroskedastisitas.Jika tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y, maka terjadi homoskedastisitas.

Uji Normalitas

Menurut asfihan (Winardi dan Parameswari 2022, 3) uji
normalitas digunakan untuk mencari tahu apakah suatu nilai
residu tersebarkan secara normal atau tak normal. Model regresi
tepat ialah mempunyai residu yang tersebar secara biasa.

Uji statistik untuk ukuran sampel kecil akan tidak valid jika
anggapan ini di patahkan. Residual dapat ditentukan terdistribusi
secara normal atau tidak dengan menggunakan dua metode yaitu
analisis grafis dan uji statistik.

Menurut Singgih  Santoso (Handry 2022, 32) dasar
pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas
(Asymtotic Significance), yaitu:

Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah

normal.
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Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah

tidak normal.
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3.  Uji Model Statistik
a. Uji Korelasi Berganda

Menurut (Claudia 2023, 62) mengatakan bahwa :
“Koefisien korelasi berganda adalah koefisien korelasi
yang digunakan untuk mengukur adanya hubungan antara
dua variabel atau lebih secara signifikan”.
Korelasi berganda digunakan untuk dua variabel

independent atau lebih dan satu variabel dependent, semakin

mendekati nilai 1 artinya hubungan semakin kuat begitu juga

sebaliknya apabila mendekati 0 maka hubungan menjadi lemah.

b.  Uji Regresi Linear Berganda
Peneliti menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis
hubungan satu variabel terikat dengan 3 variabel bebas lainnya.

Rumus regresi linear berganda :

Y:a‘l‘ b1x1+ b2x2+b3x3+e

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan
X, = Rekan Kerja

X, = Konflik Kerja

X3 = Lingkungan Kerja
a = Nilai Konstan

b;b,b; = Koefisien Arah Regresi
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€ = error term

c.  Koefisien Determinasi
koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur
kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh
variabel independen secara bersama—sama (stimultan)
mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh

nilai adjusted R—Squared.

4.  Uji Hipotesis
a.  Uji t (Uji Parsial )
Pengujian ini digunakan untuk menguji bagaimana
pengaruh masing - masing variabel independen terhadap variabel
dependen.

Rumus uji t :

Keterangan :
t = thitung yang kemudian dibandingkan dengan t;gpe;
r = Koefisien Korelasi

r2 = Koefisien Determinasi

n = Jumlah Responden
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Uji F ( Uji Simultan )

Menurut Ghozali (Theresia et al. 2023, 6) tujuan Uji F
yaitu, menguji nilai sigpersamaan yang untuk dapat diketahui
besarnya pengaruh variabel (X) secara serentak kepada variabel
Y).

Rumus uji F :

R2

K
fhitung= (1-R2)

(n—k—1)

Keterangan :
R? =Koefisien Korelasi Ganda
k = Jumlah variabel Independen

n = Jumlah Sample



